BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karakteristik sebagian besar responden yang meliputui usia, siklus
menstruasi, dan umur menarche.

2. Sebelum pemberian aromaterapi bunga lavender mayoritas responden
mengalami nyeri, sesudah diberikan aromaterapi bunda lavender
mayoritas responden mengalami nyeri ringan.

3. Ada pngaruh yang sangat signifikan pengaruh aromateri bunga
lavender terhadap intensitas nyeri haid dengan nilai sig<0,05 yang
berarti ada hubungan antara pemberian aromaterapi dengan penurunan
intensitas nyeri haid.

B. Saran

1. Bagi pendidikan
Sebagai materi pembelajaran agar mahasiswa dapat memperkenalkan
lebih dalam lagi tentang pengaruh pemberian aromaterapi lavender
terhadap intensitas nyeri haid.

2. Bagi mahasiswa
meningkatkan kualitas dan pengetahuan khususnya keterampilan bagi
mahasiswa dalam melakukan penelitian.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan mampu menyempurnakan penelitian ini  dengan

menggunakan lebih banyak literatur dan terbitan terbaru.
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